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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Deskriptif Kualitatif adalah riset atau penelitian
yang bersifat analisis dan berdasarkan dari fakta dan fenomena yang diteliti.
Jadi penelitian yang penulis ambil adalah Deskriptif Kualitatif
(Sugiyono,2011:11-15). Alasan penggunaan metode penelitian deskriptif
kualitatif pada penelitian tentang strategi kpu dalam meningkatkan partisipasi
politik penyandang disabilitas pada pilkada kota Pekanbaru Tahun 2017
adalah dikarenakan fakta, hambatan, kendala serta hasil penelitian ini nantinya
akan lebih mudah di analisis dengan melakukan penggambaran secara
mendalam untuk kemudian didapatkan kesimpulan yang menjawab persoalan
tentang strategi kpu dalam meningkatkan partisipasi politik penyandang

disabilitas pada pilkada kota Pekanbaru tahun 2017.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu dalam penelitian ini dilakukan pada :

Tabel 3.1
Lokasi Dan Waktu Penelitian

No. Lokasi Penelitian Waktu Penelitian
1 PPUA PENCA Kota Pekanbaru 7 Januari 2018
2 |[Rumah Anggota PPUA Penca 7 Januari 2018
3 [KPU Kota Pekanbaru 9 Januari 2018
4 Panwaslu Kota Pekanbaru 15 Januari 2018
5 Rumah Penyandang Disabilitas Yang 23 Maret 2018

Tidak Terdaftar Di DPT

Sumber : Data Olahan Tahun 2018
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Pada tanggal 7 januari 2018 peneliti melakukan penelitian di PPUA
Penca Kota Pekanbaru, selanjutnya pada tanggal 9 januari 2018 peneliti
melakukan penelitian ke KPU Kota Pekanbaru sebagai Kunci Informan dari
penelitian ini, dan berlanjut pada tanggal 15 januari 2018 peneliti melakukan
penelitian di Panwaslu Kota Pekanbaru, selanjutnya untuk menambah
informan penelitian, peneliti melakukan wawancara ke beberapa difabel

dengan mendatangi rumah mereka pada tanggal 23 maret 2018.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Menurut Masri Singarimbun dan Soffan Efendi (Nissa Nurul
Fathia,2016;40) menjelaskan bahwa dalam penelitian ilmiah data di dapatkan
dari dua jenis, yaitu :

a) Data Primer

Data yang telah diperoleh langsung dari informan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa interview (wawancara)
langsung. Dalam Penelitian ini teknik wawancara dilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan terkait isu/pokok masalah
dalam penelitian kepada informan.Data diperoleh peneliti dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan, bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi yang diberikan informan. Data
primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data terkait
tentang strategi kpu dalam meningkatkan partisipasi penyandang
disabilitas dalam Pilwako Kota Pekanbaru tahun 2017 yang akan didapat
dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dengan

menggunakan panduan wawancara.
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b) Data Sekunder

Data yang diperoleh berdasarkan pada dokumen-dokumen, catatan-
catatan, profil arsip-arsip resmi serta literature lainnya yang relevan dalam
melengkapi data primer penelitian.Data diperoleh peneliti dengan
mengumpulkan berbagai literatur penunjang Undang-undang Republik
Indonesia, dokumen-dokumen maupun arsip-arsip yang dimiliki oleh
PPUA PANCA Kota Pekanbaru dan data tentang keikutsertaan para
penyandang disabilitas dalam Pemilu. Selain itu, data dari KPU kota
Pekanbaru seperti jumlah penyandang disabilitas yang terdaftar dalam

DPT dan jumlah penyandang disabilitas yang tidak terdaftar dalam DPT.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik atau cara pengumpulan data yang akan digunakan dim
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Wawancara. Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data
melalui proses Tanya jawab langsung antara informan dengan peneliti
yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih, bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informan/keterangan sehubungan dengan
rumusan masalah penelitian. Wawancara bertujuan untuk memperoleh
keterangan atau informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian dari
subjek penelitian yaitu penyandang disabilitas yang menggunakan hak
pilih dan terdaftar dalam DPT.

2. Observasi. Menurut S.Margono (Nurul Zuriah: 2009-173) observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

gejala yang tampak pada objek penelitian. Dengan demikian peneliti
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mengadakan pengamatan langsung dilapangan untuk melihat secara jelas
bagaimana permasalahan yang ada dapat diteliti dengan benar.

3. Dokumentasi. Teknik untuk mendapatkan data dengan cara mencari
informasi dari berbagai sumber atau referensi yang berkaitan dengan
penelitian seperti buku, undang-undang, arsip, data, surat kabar, jurnal
serta informasi lainnya yang diperoleh dari internet.

Sumber data tertulis yang berkaitan dengan penelitian ini adalah data yang
dikeluarkan oleh KPU Kota Pekanbaru yaitu jumlah para penyandang
disabilitas yang terdaftar dalam DPT dan jumlah keseluruhan penyandang
disabilitas yang menggunakan hak pilihnya saat pilkada kota Pekanbaru
berlangsung. Selain itu sumber data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah data yang dikeluarkan oleh yayasan PPUA Penca tentang jumlah
keseluruhan penyandang disabilitas yang tersebar di 12 kecamatan kota

Pekanbaru tahun 2017.

3.5Subyek Penelitian
3.5.1 Key Informan
Key informan dalam penelitian ini adalah Ketua dari KPU Kota
Pekanbaru sebagai pelaksana pada proses pilkada di Kota Pekanbaru pada
tahun 2017.
3.5.2 Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah 6penyandang disabilitas di kota
pekanbaru yang terdaftar dalam daftar pemilih tetap dan 3 penyandang

disabilitas yang tidak terdaftar di DPT pilkada kota pekanbaru tahun 2017
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yaitu sekretaris PPUA Penca Kota Pekanbaru difabel tuna daksa, Humas PPDI
difabel tuna daksa, 1 orang Ketua Gerkatin DPT Kota Pekanbaru tuna rungu, 1
orang Seksi Advokasi PPUA Penca kota Pekanbaru tuna netra, 2 orang
anggota PPUA Penca kota Pekanbaru terdiri dari difabel tuna daksa, 4 tuna
daksa yang tidak terdaftar dalam DPT disabilitas tuna grahita, tuna ganda,
serta tuna daksa, danKetua dari panwaslu Kota Pekanbaru. Data mengenai

informan- informan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 3.2
Deskripsi Informan
No. Nama L/P| Kategori Status
1 Leni Febriati P | Tuna Daksa [Sekretaris PPUA Penca Kota
Pekanbaru
2 Marta P | Tuna Daksa | Anggota PPUA Penca Kota
Pekanbaru
3 Mulyani P | Tuna Daksa | Anggota PPUA Penca Kota
Pekanbaru
4 Tohar L | Tuna Daksa | Anggota PPUA Penca Kota
Pekanbaru
5 Ela P | TunaRungu | Ketua Gerkatin DPT Kota
Pekanbaru
6 | Amiruddin Sijaya | L - Ketua KPU Kota Pekanbaru
7 Khaidir L | Tuna Netra Anggota Seksi Advokasi
PPUA Penca Kota Pekanbaru
8 Indra Khalik L - Ketua Panwaslu Kota
Nasution Pekanbaru
9 Wira L |Tuna Grahita | Penyandang Disabilitas Yang
Tidak Terdaftar Di Dalam
DPT
10 Ita P | Tuna Ganda | Penyandang Disabilitas Yang
Tidak Terdaftar Di Dalam
DPT
11 Lina P | Tuna Daksa | Penyandang Disabilitas Yang
Tidak Terdaftar Di Dalam
DPT

Sumber : Wawancara pada bulan januari 2018
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Pada prosesnya pertama-tama peneliti datang kepada seseorang
informan yang menurut peneliti mengetahui lebih banyak masalah yang terkait
dengan penelitian ini yatu sekretaris yayasan PPUA Penca Kota Pekanbaru
sehingga peneliti menunjuknya sebagai informan baru ( informan 1).
Demikian selanjutnya sehingga data dan keterangan yang diperoleh semakin
banyak, lengkap, dan mendalam.Lalu peneliti datang kepada seseorang yang
menurut peneliti pengetahuannya dapat dijadikan sebagai key informan.key
informan dalam penelitian ini adalah Ketua KPU Kota Pekanbaru, karena
mempunyai posisi dan peran yang penting dalam mengetahui bagaimana
partisipasi politik dari penyandang disabilitas dalam pemilihan walikota dan
wakil walikota kota pekanbaru tahun 2017 serta apa saja faktor yang
menentukan partisipasi politik masyarakat sehingga data-data yang diperoleh

dapat relevan.

3.6 Metode Analisis Data

(Nissa Nurul Fathia;2016) Setelah data-data terkumpul, penulis
membuat suatu analisis dari data-data yang telah penulis dapatkan dan akan
diolah. Data yang diperoleh menggunakan teknik analisis data
kualitatif. Dalam penelitian deskriptif ini pengolahan data tidak harus
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak setelah
pengolahan data selesai. Analisis data ialah proses penyederhanaan data dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan, data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara bersamaan dengan proses yang cukup panjang.
Data dari hasil wawancara yang diperoleh kemudian dicatat dan dikumpulkan

sehingga menjadi sebuah catatan lapangan.Teknik ini bertujuan untuk
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menggambarkan secara sistematis fakta-fakta dan data yang diperoleh serta

hasil studi lapangan atau studi literature untuk kemudian memperjelas

gambaran hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, maka teknik analisis
datanya disajikan dalam bentuk paparan atau gambaran dari temuan-temuan di
lapangan baik berupa data dan informasi hasil wawancara dan dokumentasi,
meliputi :

1 Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan penelitian pada
penyederhanaan, serta transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan dapat ditarik. Reduksi data peneliti dilakukan pada
data hasil wawancara, dalam hal ini peneliti memilih kata- kata yang dapat
digunakan untuk melakukan pembahasan. Peneliti mengumpulkan data
mengenai bagaimana bentuk partisipasi politik penyandang disabilitas
dalam pemilihan walikota dan wakil walikota kota pekanbaru tahun 2017
serta apa saja faktor yang menentukan partisipasi politik masyarakat.
Peneliti mewawancarai informan yaitu ketua dari KPU Kota Pekanbaru,
Sekretaris PPUA Penca, Humas PPDI, beberapa penyandang disabilitas
dan anggota Panwaslu Kota Pekanbaru dengan menggunakan pertanyaan
yang sama untuk mencari jawaban yang sesuai dengan apa yang diteliti.

2 Display Data, yaitu peneliti menampilkan sekumpulan informasi tersusun

berdasarkan data yang didapat secara menyeluruh yang diperoleh dari
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lokasi hasil penelitian. Penyajian data yang disusun secara singkat, jelas
dan terperinci serta menyeluruh akan memudahkan dalam memahami
gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan
maupun secara parsial. Hasil reduksi data disusun dan disajikan dalam
bentuk teks narasi-deskriptif. Peneliti melakukan pengumpulan data yang
telah direduksi untuk menggambar kejadian yang terjadi pada saat
dilapangan. Catatan-catatan penting dilapangan, kemudian disajikan dalam
bentuk teks deskriptif untuk mempermudah pembaca memahami secara
praktis. Kegiatan lanjutan peneliti pada penyajian data adalah data yang
didapat disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk menggabungkan
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu.

Penarikan Kesimpulan, merupakan bagian saru kegiaan dari konfigurasi
yang utuh. Makna-makna yang muncul dari data harus dapat diuji
kebenarannya, kekokohan, dan kecocokannya, yang meruakan
validitasnya. Setelah data-data tersebut diuji kebenarannya peneliti
kemudian menarik kesimpulan berdasarkan data tersebut. Proses analisis
yang peneliti lakukan adalah dengan mengacu pada kerangka pikir yang
telah dirumuskan dan fokus penelitian ini. Setelah melakukan reduksi data
dan display data peneliti mengungkapkan kesimpulan pada penelitian ini.
Peneliti menarik kesimpulan bahwa strategi kpu dalam meningkatkan
partisipasi politik difabel masih belum berjalan dengan baik hal tersebut
dinilai dari 5 indikator berdasarkan teori Gabriel Almond yaitu bergabung
dalam kelompok kepentingan, kegiatan kampanye, pemberian suara,

diskusi politik, dan komunikasi individual yang dilakukan paslon/pejabat
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pemerintah. Dari 5 indikator diatas ditarik kesimpulan bahwa hanya 4
difabel yang menggunakan hak pilih dalam pemilihan walikota dan wakil

walikota kota pekanbaru tahun 2017.



